
1 
 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AQIDAH TAUHID DALAM AYAT-AYAT KAUNIYAH  

PADA SURAT AL-’ANKABUT 

(Study Analisis Kitab Ayat-Ayat Semesta  

Karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc) 

 

Desma Kurniawan; Muh Nur Rochim Maksum; Hafidz 

Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

ABSTRAK 

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup yang berdimensi tentang seluruh aspek 

kehidupan manusia hingga alam semesta. Di dalamnya tidak hanya membicarakan masalah 

keagamaan, namun juga membahas tentang ayat-ayat kauniyah yang banyak dilupakan oleh 

para ilmuwan muslim di abad ini, sedangkan ia membutuhkan perenungan, penafsiran, dan 

penelitian riset yang mendalam. Ayat Kauniyah tidak sebatas menjelaskan masalah dari 

perspektif sains, tapi dalam satu waktu juga membahas tentang nilai-nilai aqidah tauhid, karena 

Ayat Kauniyah merupakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang bisa dilihat dari fenomena 

alam untuk mengenal dan menguatkan iman kepada Allah SWT. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap nilai-nilai pendidikan aqidah tauhid yang 

ada di dalam ayat-ayat kauniyah pada surat Al-’Ankabut, dari sumber primer kitab Ayat-ayat 

Semesta (Sisi-sisi Al-Qur’an yang terlupakan) karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) dengan Pendekatan 

Teologis. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara, dan 

pengamatan. 

Hasil penelitian ini menemukan 12 ayat-ayat kauniyah dalam Surat Al-’Ankabut yang 

memiliki kandungan nilai-nilai Pendidikan Aqidah Tauhid, dan disetiap ayatnya memiliki 3 

macam kandungan tauhid yang tersurat maupun yang tersirat, yaitu: Tauhid Rububiyah, Tauhid 

Uluhiyyah, Tauhid Asma’ wa Shifat. Serta menjelaskan kelebihan dari buku tersebut, yaitu: 

kemampuan menghubungkan antara agama dan sains, menyajikan bukti-bukti ilmiah, memiliki 

analisis yang detail, memberikan ilustrasi dan contoh, menginspirasi dan memotivasi untuk 

penelitian sains berbasis Al-Qur’an lebih lanjut, memberi perspektif baru pada literasi sains 

dalam dunia islam. Sedangkan kekurangannya: Kurangnya pembahasan mengenai ayat 

kauniyah dari perspektif pendidikan aqidah tauhid, dan detail macam-macam tauhid di dalam 

ayat-ayatnya. Maka perlu adanya pendekatan dengan beberapa ahli dibidang teologi. Dan 

penelitian ini juga mendeskripsikan korelasi antara nilai-nilai Pendidikan tauhid dalam ayat-

ayat kauniyah dalam surat Al-’Ankabut dengan penemuan Sains Modern. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Aqidah Tauhid, Ayat-ayat Kauniyah, Surat Al-’Ankabut. 

 
ABSTRACT 

The Qur'an is a guide to life that has dimensions for all aspects of human life and the 

universe. It does not only discuss religious issues but also discusses the verses of kauniyah, 

which many Muslim scientists have forgotten in this century. At the same time, it requires 

contemplation, interpretation, and in-depth research. Kauniyah verses are not limited to 

explaining problems from a scientific perspective, but at the same time discuss the values of 

aqidah tawhid, because Kauniyah verses are signs of Allah's greatness that can be seen in 

natural phenomena to recognize and strengthen faith in Allah SWT. 

The purpose of this study is to reveal the educational values of aqidah tawhid contained 

in the kauniyah verses of Surah Al-’Ankabut from the primary source of the book Ayat-ayat 
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Semesta (Forgotten Sides of the Qur'an) by Prof. Agus Purwanto, D.Sc. This research uses a 

library research method with a theological approach. The data collection methods used are 

documentation, interviews, and observation. 

The results of this study found 12 Kauniyah verses in Surah Al-’Ankabut that contain 

Aqidah Tauhid Education values, and each verse has 3 types of Tauhid content that are explicit 

or implicit, namely Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyyah, Tauhid Asma' wa Shifat. As well as 

explaining the advantages of the book, namely: the ability to link religion and science, to 

present scientific evidence, to have detailed analysis, to provide illustrations and examples, to 

inspire and motivate further Qur'anic scientific research, to offer a new perspective on scientific 

literacy in the Islamic world. While the shortcomings: Lack of discussion of kauniyah verses 

from the perspective of aqidah tawhid education, and details of the types of tawhid in the verses. 

It is therefore necessary to consult several experts in the field of theology. This study also 

describes the correlation between the values of tawhid education in the Kauniyah verses of 

Surah Al-’Ankabut and the discovery of modern science. 

 

Keywords: Education, Aqidah Tauhid, Kauniyah Verses, Surah Al-’Ankabut. 

 

1. PENDAHULUAN 

Al-Qur’an adalah kitab yang mampu menunjukkan aqidah yang lurus, yaitu tentang 

keberadaan Allah dan rahmat-Nya dengan cara yang sederhana dan dapat diterima oleh semua 

akal, walaupun tingkat pemikiran manusia berbeda-beda.(Muhammad Yasir, 2016) Al-Qur’an 

mampu mengantarkan umat Islam mencapai Abad Kejayaan hingga menjadi pusat ilmu 

pengetahuan dunia. Banyaknya teknologi yang ditemukan oleh Saintis muslim dahulu adalah 

hasil dari kegigihan mereka dalam menggali ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya ayat-ayat 

kauniyah. 

Dewasa ini,  muncul pemahaman di masyarakat bahwa ayat-ayat kauniyah yang selama 

ini menjadi landasan penemuan teknologi hanya menjelaskan tentang hal-hal yang menyangkut 

Sains saja tanpa adanya penanaman Iman Aqidah Islam di dalamnya, dan dianggap tidak 

memiliki nilai-nilai Aqidah Tauhid di dalamnya, padahal ayat-ayat Kauniyah dengan jelas 

mengajarkan tentang ke-Esa-an Allah sebagai Tuhan Pencipta alam semesta dan seisinya. 

Manusia bisa mengenal Sang Pencipta dari makhluk-makhluk ciptaanNya yang ada di alam 

semesta. 

Jika kita lihat konsep pemikiran Buya Hamka tentang aqidah adalah menyatukan 

kepercayaan yang tidak terpecah-pecah kepada yang lain. Sesungguhnya alam seluruhnya ini 

diatur oleh satu Dzat Pengatur dan mengikuti satu aturan. Segala yang ada di alam semesta ini 

takluk kepada hukum-hukum yang satu. (Aditama, 2023) Konsep Aqidah ialah satu konsep 

utama yang menjadi pondasi dalam semua sudut pandangan dan seluruh aspek dalam 

kehidupan muslim. Aqidah menjadi satu asas keimanan yang ditekankan dalam Islam. Aqidah 

dalam Islam merupakan satu konsep yang merupakan lambang kepercayaan monoteisme, dan 
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mempercayai bahwa Tuhan itu Esa. Dzat yang Maha menciptakan, menguasai, dan mengatur 

alam semesta ini adalah Allah Subkhanahu wa Ta’ala, hal ini disebut dengan Rububiyyah Allah. 

Rububiyah adalah sebuah kepercayaan dan keyakinan, Aqidah merupakan pilihan hidup 

manusia yang tercermin pada setiap tindakan. 

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwasannya jalan menuju keyakinan 

dengan tiga cara, yang pertama: merenungkan Al-Qur'an, kedua: merenungkan ayat-ayat atau 

tanda-tanda yang Allah hadirkan kepada jiwa dan cakrawala yang menunjukkan kebenarannya, 

dan yang ketiga: bertindak dengan ilmu.(Bin Qosim, 1412) 

Ayat-ayat Kauniyah tidak hanya menjelaskan tentang Sains semata, ia juga bukan saja 

menyampaikan tentang alam semesta dan isinya, namun ia sedang menanamkan Pendidikan 

Aqidah Tauhid di dalamnya, maka Sains dan Aqidah Tauhid merupakan dua hal yang tidak 

pernah bisa dipisahkan.(Wa’lan, 2022) Ketika seseorang mempelajari ayat-ayat kauniyah, 

melihat tanda-tanda keagungan Allah Ta’ala di alam raya, maka dalam satu waktu ia sedang 

belajar mengenai Aqidah. Semakin dalam seorang muslim memahami ayat-ayat kauniyah 

maka semakin kuat Aqidah Tauhid seorang muslim tersebut. Karena hakikatnya, manusia bisa 

mengenal Allah Ta’ala dari alam semesta dan semua makhluk ciptaan-Nya.(Septiani, 2017) 

Peneliti menemukan 12 Ayat Kauniyah di dalam Surat Al-’Ankabut yang memiliki 3 

kandungan Aqidah Tauhid  yaitu: Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah dan Tauhid Al Asma wa 

As-Shifat. 

Sebagaimana yang tertulis di dalam Surat Al-‘Ankabut ayat 41: 

تًا  اتَََّّذَتْ  تِ  الْعَنْكَبُو ءَ كَمَثَلِ آ أَوْليَِ مَثَلُ الَّذِينَ اتَََّّذُوا مِنْ دُونِ اللِّٰ   تِِۘ الْعَنْكَبُو وَإِنَّ أَوْهَنَ الْبُ يُوتِ لبََ يْتُ    بَ ي ْ

 ( 41)سورة العنكبوت :  نَ يَ عْلَمُوْ  الَوْ كَانُ وْ 
“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah 

seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah 

rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.” (Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-

Qur’an, 2018) 

 

Ayat kauniyah di atas memberi perumpamaan bahwa serapuh-rapuhnya sandaran atau 

selemah-lemahnya pertolongan adalah bagi siapa saja yang menjadikan selain Allah SWT 

sebagai sandaran hidup atau pelindungnya. Seseorang yang menyandarkan hidupnya kepada 

sesama manusia, harta, prestasi, popularitas, pangkat, jabatan dan kedudukan. Maka semua itu 

adalah sandaran yang rapuh. Semua sandaran selain Allah SWT ibaratnya adalah rumah laba-

laba. 
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Kaum penyembah berhala yang memandang selain Allah sebagai penolong mereka dan 

selalu mengharapkan darinya pertolongan dan penolak bahaya, adalah bagaikan laba-laba yang 

berlindung pada sarangnya yang begitu lemah, sehingga tak kuat menahan tiupan angin, dan 

melindunginya dari dingin dan panas. Sarang tersebut tak dapat memenuhi kebutuhan 

utamanya apabila sedang diperlukan. 

Di dalam ayat kauniyah diatas, telah menjelaskan mengenai Sains dan Aqidah Tauhid 

dijelaskan bersamaan dalam satu waktu. Karena di dalam ayat kauniyah tersebut terdapat 

seruan agar menyandarkan hidup kita hanya kepada Allah agar kita tidak menjadi manusia yang 

rapuh dan di dalamnya terdapat penjelasan mengenai Tauhid Rububiyyah, yang mana sandaran 

yang paling kuat hanyalah Allah semata. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

menemukan Pendidikan Aqidah Tauhid dalam Ayat-ayat Kauniyah pada Surat Al-‘Ankabut. 

2. METODE 

Penelitian Ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan studi kepustakaan atau 

Library-relselarch. Pada penelitian ini akan mengkaji dan menelaah nilai-nilai Pendidikan 

aqidah tauhid dalam surat Al-‘Ankabut pada ayat-ayat kauniyah yang ada di dalam buku Ayat-

ayat Semesta Karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc. Bahan kajian yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa buku-buku, artikel-artikel ilmiah, dan literatur lainnya yang berhubugan dengan 

Aqidah tauhid dan ayat-ayat Kauniyah. dalam pelngulmpullan datanya melnggulnakan 3 telknik, 

yaitul: stuldi dokulmelntasi (stuldy doculmelnt), wawancara (intelrvielw), dan pelngamatan 

(obselrvation). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pendidikan Aqidah Tauhid  

Pendidikan adalah usaha terpadu untuk memanusiakan manusia muda, 

membentuk karakter sehingga peserta didik menjadi pribadi yang berkeutamaan, 

terpandang karena memiliki karakter dan budaya intelektual.(Mukodi, 2018) 

Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha untuk membuat masyarakat 

dapat mengembangkan potensi manusia agar memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak 

mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat 

dan warga negara.(Sectio Rini, 1986) 

Aqidah dari Asal kata "al aqd" artinya ikatan yang kuat dan kokoh. Dalam 

konteks ini, aqidah merujuk pada keadaan hati yang merupakan keyakinan dan 

pembenaran terhadap suatu hal. Aqidah secara syariat yaitu beriman pada Allah, 

iman pada malaikat, iman kepada kitabNya, iman kepada RasulNya dan pada hari 
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kiamat, serta pada takdir baik dan takdir buruk.(Triandini, 2023) Diterima atau 

tidaknya Amaliah dinilai dari i'tiqodiyah nya benar atau salah. Oleh karena itu 

Aqidah Tauhid adalah pondasi bagi Din dan ia adalah syarat dierimanya amal 

ibadah.  

Secara etimologis Tauhid berasal dari bahasa Arab, yaitu Masdar dari kata 

wahhada-yuwahhidu yang berarti meng-esa-kan. Maksudnya adalah meyakini 

bahwa Allah Subkhaanahu Wa Ta’ala adalah esa, tunggal, atau satu, menunggalkan 

Allah dalam ibadah. Sebagaimana dalam bahasa Indonesia, Aqidah Tauhid juga 

diartikan dengan ke-esa-an Allah. Wahhada-yuwahhidu (dengan huruf “ha” di 

tasydid), yang artinya menjadikan sesuatu satu saja.(Inayah, 2018) 

Secara istilah syar’i, makna dari kata tauhid yaitu menjadikan Allah sebagai 

satu-satunya sesembahan yang benar dan segala kekhususan yang ada di 

dalamnya.(Aulia and Mujahidah, 2021) Secara terminologis, menurut Umar al-

Arbawi Tauhid adalah pengesaan Pencipta (Allah) dengan ibadah, baik dalam dzat, 

sifat maupun perbuatan. Ini berarti bahwa Tauhid bermakna pengeesaan Tuhan 

sebagai pencipta alam semesta dengan segala realitas yang ada. Sedangkan cara dari 

pengesaan itu sendiri adalah dengan melaksanakan ibadah yang hanya khusus 

untuk-Nya. Dalam pemahaman yang lebih umum, Tauhid dimaknai sebagai sistem 

kepercayaan Islam yang mencakup keseluruhan keyakinan kepada Allah dengan 

memahami nama-nama dan sifat-sifat-Nya, iman kepada malaikat, adanya iblis, jin, 

ruh dan makhluk-makhluk gaib lainnya, iman kepada Nabi-nabi, kitab-kitab suci 

serta hal-hal eskatologis lain semacam hari kebangkitan, hari kiamat (hari akhir), 

surga, neraka dan iman pada Qada’ dan Qadar. 

Pembagian Tauhid adalah hasil dari usaha para ulama dalam menjelaskan 

ajaran Tauhid. Pengelompokan yang dijelaskan oleh para fuqoha merupakan hasil 

daril ulasan bermacam-macam dalil yang dijelaskan didalam syari’at. Para ulama 

membagi Tauhid menjadi tiga: 

1) Tauhid Rububiyah: Rububiyah adalah kata yang dinisbatkan kepada salah satu 

nama Allah Subkhaanahu wa Ta’ala, yaitu ‘Rabb. Nama ini mempunyai 

beberapa arti antara lain: al-murabbi (pemelihara), an-nasir (penolong), al-

malik (pemilik), al-mushlih (yang memperbaiki), as-sayyid (tuan) dan al-wali 

(wali). Dalam terminologi syari’at Islam, istilah Tauhid Rububiyah berarti: 

“percaya bahwa hanya Allah-lah satu-satunya Pencipta, Pemilik, Pengendali 
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alam raya yang dengan takdir-Nya ia menghidupkan dan mematikan serta 

mengendalikan alam dengan sunnah-sunnah-Nya”.(Saidul Amin, 2019) 

2) Tauhid Uluhiyah: Kata Uluhiyah diambil dari akar kata 'ilah' yang berarti 'yang 

disembah' dan 'yang ditaati'. Karena ini digunakan untuk menyebut sembahan 

yang hak dan yang batil. Pemakaian kata lebih dominan digunakan untuk 

menyebut sembahan yang hak sehingga maknanya berubah menjadi: Dzat yang 

disembah sebagai bukti kecintaan, penggunaan, dan pengakuan atas kebesaran-

Nya. Kata ilah mengandung dua makna: pertama adalah ibadah; kedua adalah 

ketaatan. Intinya adalah memberikan ketaatan mutlak hanya kepada Allah. 

Artinya mengesakan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam jenis-jenis peribadatan 

yang telah disyariatkan.(Haidir, 2000) 

3) Taulhîd Asmâ Wa Shifât: Taulhîd Asmâ Wa Shifât (melnelgulhkan Allah delngan 

nama dan sifat-sifat-Nya) adalah kelyakinan yang telgulh te lrhadap nama-nama 

Allah dan sifat-sifat-Nya yang telrmaktulb dalam Al-Qulr'an dan As-Sulnnah. 

Se lmula itul ditelntulkan tanpa tahrîf (melngulbah pelngulcapan ataul maknanya), 

ta'thîl (melngingkari ataul melngingkari adanya sifat-sifat Allah, baik 

melngingkarinya sellulrulhnya ataul se lbagian), takyîf (melnje llaskan “bagaimana” 

sifat-sifat itul), ataul tamtsîl (melnyamakan ciri – ciri Allah delngan ciri-ciri 

makhlulk-Nya).(Suwaid, 2019) 

Adapun penyimpangan-penyimpangan dari Tauhid adalah: 

1. Syirik: Syirik adalah dosa belsar dan pangkal selgala keljahatan dan 

pe lnyelle lwe lngan selrta rulsaknya pikiran ataul tingkah lakul, Allah Sulbkhaanahu l 

Wa Ta’ala melmiliki kelkhu lsulsan yang tidak bolelh diseltarakan, diseljajarkan, 

ataulpuln dibandingkan delngan makhlulk, be lnda, se lrta apapuln. Syirik dapat 

dibeldakan melnjadi belbelrapa belntulk, yaitu: As-syirkul Al-Akbar, As-syirkul Al-

Asghar, Syirik dalam Hati, As-Syirik fi Asma’ wa Sifat, Syirik fi Al-‘Ibadah, 

Syirik dalam Tawassul. Syirik adalah satul-satulnya dosa belsar yang tidak 

diampulni olelh Allah Sulbkhaanahul Wa Ta’ala se llama yang belrsangkultan tidak 

be lrtaulbat di masa hidulpnya.(Billa, 2023) 

2. Kafir: Kata kafir berarti menutupi. Ibnul Mandzulr melngkatelgorisasikan makna 

kulfr se lbagaimana diselbultkan olelh para ahli se lbagai belrikult: (1) se lbagai antonim 

dari iman; (2) se lbagai antonim dari syulkulr; (3) kulfr al-inkar yaitul me lngingkari 

Allah Sulbkhaanahul wa Ta’ala. delngan hati dan lisannya; (4) kulfr al-julhuld yaitul 

melngingkari kele lsaan Allah Sulbkhaanahul wa Ta’ala. delngan lisannya; (5) kulfr 
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al-mul’anadat yaitul melnge ltahuli Allah Sulbkhaanahul wa Ta’ala delngan hati dan 

lisannya, teltapi elnggan melmellulk agama-Nya. (Anam, 2018) 

3. Munafiq: Kata mulnafik dalam bahasa Arab diambil dari akar kata nafiqa yang 

be lrarti lobang tikuls. Dalam hal ini, antara lobang tiku ls de lngan kelmulnafikan 

melmang ada kelse ljajaran sifat. Bagian atas (lu lar) dari liang tikuls te lrtultulp delngan 

tanah, seldangkan bagian bawahnya be lrlobang. Delmikian pulla delngan 

ke lmulnafikan yang bagian lular adalah Islam teltapi bagian dalamnya me lrulpakan 

ke lingkaran selrta pelnipulan.(Al-Bayanuni, 1979)  

4. Murtad: Kata yang sangat populle lr ulntulk melre lka yang mellakulkan tindakan 

riddah. Al-Samarqandi dari Hanafiyyah: Riddah adalah istilah yang digulnakan 

ulntulk kelmbali (belrpaling) dari kelimanan. Al-Qarrafy: Riddah adalah istilah 

yang digulnakan ulntulk telrpultulsnya Islam dari selorang mulkallaf. Qalyulby dari 

Syafi‘iyyah: Riddah adalah melmultulskan kelislaman delngan niat kafir, atau l 

pe lrkataan kelkafiran ataul pe lrbulatan, baik itul ulntulk melngolok-olok, mellawan, 

ataulpuln se lcara kelpelrcayaan. Syarat selse lorang dapat dihulkulmi selbagai orang 

yang kellular dari agama Islam (mulrtad) ada tiga, yaitul: baligh, belrakal dan tidak 

telrpaksa. (Kuwaitiyyah, 2007) 

3.2 Ayat Kauniyah 

Ayat kaulniyah adalah selbulah idiom yang te lrdiri dari dula kata, yaitul ayat dan 

kauln, yang telntul masing-masing dari ke ldula kata telrse lbult melmiliki maknanya 

masing-masing Adapuln ayat dalam bahasa arab melmilki makna yang be lragam, 

melnulrult kitab Al-Mul̀ jam Al-Wasith kata Ayat telrkadang belrmakna Alamat dan 

Amarah yang belrarti tanda, kadang be lrmakna  Ibrah yang belrarti pellajaran, dan 

kadang belrmakna Mul̀ jizat  yang belrarti mulkjizat, dan telrkadang belrmakna 

Syakhshuln  yang belrarti selse lorang ataul belrmakna Jama`ah yang belrarti 

se lke llompok orang.  

Ayat Kaulniyah melrulpakan tanda-tanda kelbe lsaran Allah yang bisa dilihat dari 

fe lnomelna alam ulntulk me lngelnal dan melngulatkan iman kelpada Allah Sulbkhaanahul 

wa Ta’ala, gulna melmelnulhi kelbultulhan hidulp manulsia dan melnulnaikan tulgas 

se lbagai khalifah fil ardhi. Ayat-ayat kaulniyah adalah ayat-ayat dalam Al-Qulr'an 

yang melruljulk pada fe lnomelna alam ataul ke ljadian-keljadian yang telrjadi di alam 

se lmelsta. Kata "kaulniyah" belrasal dari kata Arab "kawn" yang belrarti "alam" ataul 

"e lksiste lnsi".  Ayat-ayat ini melngajak manulsia ulntulk melre lnulngkan ciptaan Allah 

dan kelkulasaan-Nya yang telrce lrmin dalam alam selme lsta. Ayat-ayat kaulniyah 
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melngandulng pe llajaran telntang kelbelsaran dan ke lelsaan Allah, selrta melngajak 

manulsia ulntulk melngambil hikmah dari tanda-tanda telrse lbult. 

Allah Sulbkhaanahul Wa Ta’ala melnulrulnkan ayat-ayat (tanda kelkulasaan)-Nya 

mellaluli 2 jalulr formal yaitul ayat qoulliyah dan ayat kaulniyah. Ayat qoulliyah adalah 

kalam Allah  yang ditulrulnkan se lcara formal kelpada Nabi Mulhammad SAW. 

Se ldangkan ayat kaulniyah adalah felnome lna alam, dan manulsia melnge lksplorasi 

se lndiri. Al-Qulr’an Al-Karim melngulraikan belrbagai pelrsoalan hidu lp dan 

ke lhidulpan, antara lain me lnyangku lt alam raya dan fe lnomelnanya.  Ulraian-ulraian 

se lkitar pelrsoalan alam selmelsta selring di selbu lt ayat-ayat kaulniyah. Prof. Aguls 

Pulrwanto, D.Sc te llah melne lmu lkan 800 ayat-ayat kaulniyah di dalam Al-Qulr’an, 

julmlah ini tidak telrmaksuld ayat-ayat yang melnyinggu lngnya se lcara telrsirat. 

Allah julga me lnganjulrkan ke lpada manulsia melne lrulsi Nabi Mulhammad 

Shallallahul ‘alaihi wa salam sulpaya belrfikirlah pada mahlulk-mahlulk Allah teltapi 

jangan selkali anda belrfikir telntang dzat Allah. Makhlulk-makhlulk yang melnjadi 

tanda kelbe lsaran dan kelagulngan Allah inilah yang disarankan di dalam banyak ayat 

Al-Qulr’an agar melnjadi bahan belrfikir telntang kelbe lsaran Allah. 

3.3 Surat Al-‘Ankabut 

QS. Al-’Ankabult telrdiri dari 69 ayat dan telrgolong sulrat Makiyyah. Sulrah ini 

melrulpakan sulrah kel-29 dalam sulsulnan mulshaf. Sulrat makiyyah yaitul sulrat yang 

ditulrulnkan kelpada Nabi selbe llu lm Nabi hijrah kel Madinah. Pelmbelrian nama “Al-

‘Ankabult” karelna telrdapat didalamnya sulatul ayat yang melnyelbult kata Al-‘Ankabult 

yang belrarti “laba-laba” pada ayat 41. Dari se lkian julmlah ayat, kata Al-‘Ankabūt 

dise lbult se lbanyak dula kali dalam satul ayat yang sama, yaitul ayat 41. Al-‘Ankabūt 

pada ayat ini diulngkapkan dalam belntulk tamtsīl (pelrulmpamaan). 

Diselbultkan dalam al-Mulnjid, ‘Ankabut melrulpakan selrangga yang telrgolong 

dalam kellompok helwan seljelnis kalajelngking, yang melmbulrul mangsanya delngan 

melnggulnakan belnang (jaring) yang dihasilkan. (Al-Yassu’i, 2002) 

Di antara pelnellitian telntang kelhidulpan laba-laba, para ilmulwan me lncatat bahwa 

sarang yang dibanguln olelh he lwan ini melmiliki belntulk arsitelktulr yang sangat ulnik 

dan deltail. Tidak hanya itul, sarangnya tidak saja digulnakan selbagai telmpat tinggal, 

mellainkan julga belrfulngsi se lbagai pe lrangkap mangsa. Adapuln mangsanya dapat 

be lrulpa helwan-he lwan kelcil selpe lrti lalat, nyamulk, dan se lrangga kelcil lainnya. 

Se lhingga, apabila helwan-helwan itu l te lrbang me llintasi jaring laba-laba yang lelngkelt, 

maka akan su llit ulntulk me lloloskan diri dari pelrangkapnya.  
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Dalam sulrat ini dijellaskan bahwa Allah melngulmpamakan pelnyelmbah belrhala 

de lngan laba-laba yang pelrcaya pada kelkulatan rulmahnya ulntulk melnjelrat 

mangsanya, padahal kalaul dihe lmbuls angin ataul ditimpa olelh barang yang kelcil saja 

rulmah itul akan hanculr. Belgitul pulla kau lm mulsyrik yang pelrcaya kelpada kelkulatan 

se lse lmbahan-selse lmbahan melre lka se lbagai telmpat belrlindulng dan te lmpat melminta 

se lsulatul yang melre lka ke lhelndaki. Padahal se lse lmbahan melre lka tidak mampu l 

melnolong melre lka dari adzab Allah Sulbkhaanahu l Wa Ta’ala waktul di dulnia, selpe lrti 

yang telrjadi pada kaulm Nabi Nulh, Ibrahim, Lulth, Syu l’aib, dan lain selbagainya. 

Pe lmbahasan ultama dalam Su lrat Al-’Ankabu lt adalah bahwasannya uljian dan 

cobaan adalah sulatul ke lpastian. Allah melnye lbultkan belbelrapa cobaan di dalam sulrat 

ini agar Dia mellihat keltelgaran selse lorang diatas agama. 

3.4 Pendidikan Aqidah Tauhid dalam Ayat-ayat Kauniyah pada Surat Al-‘Ankabut 

Nilai-nilai Pendidikan Aqidah Tauhid yang ada dalam Surat Al-‘Ankabut 

sebagai berikut: 

No Ayat Kauniyah Pendidikan Aqidah Tauhid 

1 Sulrat Al-‘Ankabult  

Ayat 14-15. 

Telrje lmahan: 

“Dan su lnggulh, 

Kami tellah 

melngultuls Nulh 

ke lpada kaulmnya, 

maka dia tinggal 

be lrsama melrelka 

se llama selribul tahuln 

kulrang lima pullulh 

tahuln. Ke lmuldian 

melre lka dilanda 

banjir belsar, 

se ldangkan melrelka 

adalah orang-orang 

yang zalim. Maka 

Kami sellamatkan 

Nulh dan orang-

orang yang belrada 

di kapal itul, dan 

Kami jadikan 

(pe lristiwa) itul 

se lbagai pellajaran 

Taulhid Rulbulbiyah:  

1. Pe lnciptaan dan Pelmelliharaan. Ayat ini 

melngisyaratkan bahwa Allah yang 

melnciptakan dan melmellihara ulmat Nulh 

se llama relntang waktul yang sangat panjang, 

yaitul 950 tahuln. Allah-lah yang 

melmbe lrikan kelhidulpan, kelbe lrlangsulngan 

hidulp, dan julga melngakhiri kelhidulpan 

melre lka mellaluli banjir belsar. 

2. Ke lkulasaan Allah. Delngan melngirimkan 

Nulh se lbagai rasull, Allah melnulnjulkkan 

ke lkulasaan-Nya dalam melmbimbing ulmat 

manulsia. Allah melngulasai selgala ulrulsan, 

telrmasulk melnulrulnkan azab belrulpa banjir 

be lsar kelpada orang-orang yang zalim. 

Taulhid Ullulhiyyah: 

1. Pe lnye lmbahan yang Belnar. Nulh diultuls 

ulntulk melnye lrul kaulmnya agar belribadah 

hanya kelpada Allah dan melninggalkan 

pe lnyelmbahan belrhala ataul se lse lmbahan 

se llain Allah. Ayat ini melnelgaskan 

pe lntingnya taulhid ullulhiyyah dalam 

ke lhidulpan belragama, yaitul melnjadikan 

Allah selbagai satul-satulnya yang 

dise lmbah. 
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bagi se lmula 

manulsia.” 

 

 

2. Azab bagi yang Melnyimpang/Syirik. 

Dibe lrikannya azab belrulpa banjir belsar 

ke lpada orang-orang yang zalim 

melne lgaskan bahwa pelnye lmbahan sellain 

ke lpada Allah akan belruljulng pada 

ke lhanculran dan azab. Ini melmpelrkulat 

prinsip bahwa hanya Allah yang belrhak 

dise lmbah. 

Taulhid Asma’ wa Sifat: 

1. (Al-Baa'its) Sifat Allah dalam Pelngultulsan 

Rasull. Pe lngultulsan Nulh se lbagai rasull 

melnulnjulkkan sifat rahmat dan kasih 

sayang Allah, karelna Dia melngultuls nabi 

ulntulk melmbimbing ulmat manulsia kel jalan 

yang belnar.  

2. (Al-Adil, Al-Mulntaqim) Sifat Maha Adil. 

Allah yang Maha Adil dalam melmbelrikan 

balasan yang seltimpal kelpada hamba-

Nya. 

3. As-Salam Ini be lrarti Allah melmiliki sifat 

Yang Maha Me lmbelri Kelse llamatan. 

4. Al-Wahhab Maha Pe lmbelri Pe llajaran bagi 

ulmat-Nya. 

3 Sulrat Al-‘Ankabult 

Ayat 19-20. 

Telrje lmahan: 

“Dan apakah melrelka 

tidak melmpelrhatikan 

bagaimana Allah 

melmullai pelnciptaan 

(makhlulk), ke lmuldian 

Dia melngullanginya 

(ke lmbali). Su lnggulh, 

yang de lmikian itul 

muldah bagi Allah. 

Katakanlah, 

“Belrjalanlah di bulmi, 

maka pelrhatikanlah 

bagaimana (Allah) 

melmullai pelnciptaan 

(makhlulk), ke lmuldian 

Allah melnjadikan 

ke ljadian yang akhir. 

Sulnggulh, Allah 

Mahaku lasa atas 

se lgala selsulatul.” 

Taulhid Rulbulbiyah: 

Hanya Allah yang melmiliki kelkulasaan ulntulk 

melnciptakan makhlulk dari awal dan 

melnghidulpkannya kelmbali seltellah mati. Ini 

adalah belntulk pelngakulan telrhadap kelkulasaan dan 

pe lngatulran Allah atas se llulrulh ciptaan-Nya. 

Taulhid Ullulhiyyah: 

Se lrulan ulntulk be lrjalan di bulmi dan 

melmpe lrhatikan ciptaan Allah melndorong 

manulsia ulntulk melnyadari kelbe lsaran Allah dan 

melngarahkan ibadah melre lka hanya kelpada-Nya. 

Ke ltika manulsia melnyadari kelagulngan ciptaan 

Allah, melre lka telrdorong ulntulk belribadah hanya 

ke lpada-Nya dan tidak melnye lkultulkan-Nya 

de lngan apapuln. 

Taulhid Asma wa Sifat: 

Allah Yang Maha Elsa (Al-Wahid), Al Mulqtadir = 

Yang Maha Belrkulasa, Al Badi’ = Yang Maha 

Pe lncipta, Al Khaliq = Yang Maha Pe lncipta, Al 

Mulbdi = Yang Maha Melmullai. 
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5 Sulrat Al-‘Ankabult 

Ayat 37. 

Telrje lmahan: 

“Me lrelka 

melndulstakannya 

(Syulaib), maka 

melre lka ditimpa 

ge lmpa yang dahsyat, 

lalul jadilah melrelka 

mayat-mayat yang 

be lrgellimpangan di 

telmpat-telmpat tinggal 

melre lka.” 

 

Taulhid Rulbulbiyah: 

1. Pe lngakulan Kelkulasaan Allah. Gelmpa 

dahsyat yang diselbultkan dalam ayat ini 

adalah manifelstasi dari kelkulasaan Allah. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa Allah 

melmiliki kulasa pelnulh atas alam selmelsta 

dan se lgala yang telrjadi di dalamnya. 

2. Pe lngakulan Ke lhelndak Allah. Ke ljadian 

telrse lbult melrulpakan kelhe lndak Allah 

se lbagai belntulk hulkulman bagi kaulm yang 

melndulstakan. Ini melngajarkan bahwa 

se lgala pelristiwa belsar dan ke lcil telrjadi 

atas kelhe lndak dan izin Allah. 

Taulhid Ullulhiyyah 

1. Ke lwajiban Belribadah Hanya kelpada 

Allah. Keljadian gelmpa se lbagai hulkulman 

melnulnjulkkan pelntingnya melngarahkan 

ibadah hanya kelpada Allah dan tidak 

melndulstakan-Nya. Me lrelka yang 

melndulstakan kelbe lnaran melnulnjulkkan 

ke ltidaktaatan dalam ibadah melrelka. 

2. Konse lkule lnsi dari Kelsyirikan. Ayat ini 

melmpe lringatkan bahwa melndulstakan 

Allah ataul melnyelkultulkan-Nya dalam 

be lntulk apapuln akan belrakibat bulrulk, 

telrmasulk belncana selbagai belntulk 

hulkulman dari Allah. 

Taulhid Asma wa Sifat: 

Allah yang Maha Pelrkasa (Al-Qawiy) dan Maha 

Adil (Al-Adl), Sifat Allah yang Maha Pelnghulkulm 

(Al-Mulntaqim). 

6 Sulrat Al-‘Ankabult 

Ayat 40-41. 

Terjemah: 

“Maka masing-

masing (melrelka itul) 

Kami azab karelna 

dosa-dosanya, di 

antara melre lka ada 

yang Kami 

timpakan 

ke lpadanya huljan 

batul ke lrikil, ada 

yang ditimpa su lara 

ke lras yang 

melnggulntulr, ada 

Taulhid Rulbulbiyah: 

1. Allah se lbagai Pelngulasa dan Pe lngatulr. Ayat 

telrse lbult me lnyelbultkan belrbagai belntulk azab 

yang ditimpakan kelpada ulmat-ulmat 

telrdahullul karelna dosa me lrelka, se lpe lrti angin 

ke lncang yang melngandulng batul ke lrikil, 

sulara kelras yang melnggulntulr, dibelnamkan 

ke l dalam bulmi, dan ditelngge llamkan. Ini 

melnulnjulkkan bahwa Allah melmiliki 

ke lkulasaan pelnulh atas alam selme lsta dan 

mampul mellakulkan apa saja selsulai delngan 

ke lhelndak-Nya. 

2. Ke ladilan Allah. Ditelgaskan bahwa Allah 

tidak melnzalimi melrelka, teltapi melre lkalah 

yang melnzalimi diri melre lka selndiri. Ini 

melnulnjulkkan bahwa selgala selsulatul yang 

telrjadi adalah dalam kelndali dan keladilan 

Allah. 
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yang Kami 

be lnamkan kel dalam 

bulmi, dan ada pu lla 

yang Kami 

telngge llamkan. 

Allah sama selkali 

tidak helndak 

melnzalimi melrelka, 

akan teltapi 

melre lkalah yang 

melnzalimi diri 

melre lka se lndiri. 

Pe lrulmpamaan 

orang-orang yang 

melngambil 

pe llindulng se llain 

Allah adalah selpe lrti 

laba-laba yang 

melmbulat ru lmah. 

Dan se lsulnggulhnya 

rulmah yang paling 

lelmah ialah ru lmah 

laba-laba, selkiranya 

melre lka 

melnge ltahuli.” 

 

Taulhid Ullulhiyyah: 

1. Larangan melnye lmbah sellain Allah/Syirik. 

Pe lrulmpamaan orang-orang yang 

melnjadikan sellain Allah selbagai pellindulng 

adalah selpe lrti laba-laba beltina yang 

melmbulat rulmah. Rulmah laba-laba 

digambarkan selbagai rulmah yang paling 

lelmah. Ini melngajarkan bahwa 

melngandalkan sellain Allah adalah sia-sia 

dan tidak akan melmbe lrikan pelrlindulngan 

yang se lbelnarnya. 

2. Ke le lsaan dalam ibadah. Delngan melmahami 

ke llelmahan rulmah laba-laba, ulmat diajak 

ulntulk melnyadari beltapa lelmahnya 

se lse lmbahan sellain Allah dan beltapa 

pe lntingnya hanya melnyelmbah Allah yang 

Maha Kulat dan Maha Pelrkasa. 

Taulhid Asma wa Sifat: 

Sifat Keladilan Allah: Ditelgaskan bahwa Allah 

tidak melnzalimi melrelka, teltapi melre lkalah yang 

melnzalimi dirinya selndiri. Ini melnulnjulkkan sifat 

adil Allah yang tidak akan melnzalimi hamba-Nya 

tanpa alasan yang belnar. Allah Yang Maha Adil 

(Al-Adl), Sifat Allah yang Maha Pelnghulkulm (Al-

Mulntaqim). Hanya Allah yang Maha Kulat, Al 

Qawiyyul Ash-Shamad be lrarti yang digantulngkan 

ke lpada-Nya selgala harapan. 

8 Sulrat Al-‘Ankabult  

Ayat 44. 

Telrje lmahan 

“Allah melnciptakan 

langit dan bulmi 

de lngan haq. Su lnggulh, 

pada yang delmikian 

itul pasti telrdapat 

tanda-tanda 

(ke lbelsaran Allah) 

bagi orang-orang 

yang belriman.” 

 

Taulhid Rulbulbiyah: 

1. Ke lkulasaan Allah dalam Pelnciptaan. Ayat 

ini melnelgaskan bahwa Allah melnciptakan 

langit dan bulmi, yang melrulpakan bulkti 

dari kelkulasaan dan kelmampulan-Nya 

se lbagai Pelncipta. Ini melngajarkan kita 

bahwa selmula yang ada di alam selmelsta ini 

adalah hasil dari kelhelndak dan kelkulasaan 

Allah. 

2. Pe lngatulran dan Pe lmelliharaan. Delngan 

melnyatakan bahwa Allah melnciptakan 

langit dan bulmi "delngan hak," ayat ini 

julga melnulnjulkkan bahwa selgala selsulatul 

di alam selmelsta diatulr de lngan hikmah dan 

tuljulan yang belnar. Ini melngajarkan bahwa 

Allah tidak hanya melnciptakan, teltapi 

julga melngatulr dan melme llihara selgala 

se lsulatul. 
 

Tau lhid Ullu lhiyyah: 

1. Pe lnghambaan Hanya kelpada Allah. 

De lngan melnyadari bahwa Allah adalah 
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satul-satulnya Pe lncipta langit dan bulmi, 

orang-orang mulkmin diajak ulntulk hanya 

melnye lmbah dan belribadah kelpada-Nya. 

Ayat ini melngingatkan bahwa hanya 

Allah yang layak melne lrima selgala belntulk 

ibadah dan pelnghormatan. 

2. Ke le lsaan dalam Ibadah. Ayat ini 

melngajarkan nilai taulhid ullulhiyyah 

de lngan melne lkankan bahwa selgala belntulk 

ibadah haruls tulluls dan hanya dituljulkan 

ke lpada Allah, karelna Dia-lah satul-satulnya 

yang melmiliki kelkulasaan multlak atas 

se lgala selsulatul. 

Taulhid Asma’ wa Shifat: 

Al-Khaliq (Pelncipta), Al-Hakim (Maha 

Bijaksana), dan Al-Malik (Raja ataul Pe lngulasa). 

9 Sulrat Al-‘Ankabult 

Ayat 56. 

Telrje lmahan 

“Wahai hamba-

hamba-Kul yang 

be lriman! Sulnggulh, 

bulmi-Ku l lulas, maka 

se lmbahlah Akul 

(saja).” 

 

Taulhid Rulbulbiyah: Nilai-nilai pelndidikan aqidah 

Taulhid Rulbulbiyah dalam ayat telrse lbult dapat 

dilihat dari pelrnyataan bahwa bulmi adalah milik 

Allah, yang melnulnjulkkan bahwa Allah adalah 

Pe lncipta dan Pelmilik selgalanya. Ini melngajarkan 

ke lpada ulmat Islam ulntulk me lmahami bahwa Allah 

adalah satul-satulnya yang be lrku lasa atas alam 

se lmelsta dan se lgala yang ada di dalamnya. 

 

Taulhid Ullulhiyyah: Ayat telrse lbult me lnyampaikan 

pe lsan bahwa kita haruls me lnye lmbah hanya ke lpada 

Allah, melne lgaskan bahwa ibadah dan pelngabdian 

se lpe lnulhnya dipelrulntulkkan hanya kelpada-Nya, 

Allah Maha Pelmilik Alam Selmelsta. 

 

Taulhid Asma’ wa shifat: Ayat telrse lbult tidak 

se lcara langsulng melnyelbultkan nama ataul sifat-

sifat Allah, nilai-nilai pelndidikan aqidah Taulhid 

Asma wa Sifat dapat ditarik dari pelmahaman 

bahwa se lgala kelkulasaan dan kelpelmilikan hanya 

ada pada Allah, yang melnulnjulkkan elksklulsivitas 

dan kelulnikan-Nya selbagai Tulhan selme lsta alam. 

Al Malik الملك = Yang Maha Melrajai ataul 

melngulasai alam selmelsta. 

10 Sulrat Al-‘Ankabult 

Ayat 60-61. 

Telrje lmahan 

“Dan belrapa banyak 

makhlulk be lrgelrak 

yang belrnyawa yang 

tidak (dapat) 

melmbawa 

Taulhid Rulbulbiyah: Allah-lah yang melmbelri 

re lzelki kelpada selmula makhlulk hidulp. He lwan-

he lwan yang tidak dapat melngulsahakan 

re lzelkinya selndiri diselbultkan selbagai contoh 

yang jellas bahwa relzelki dan pelngatulran 

ke lhidulpan be lrasal dari Allah selmata. 

 

Taulhid Ullulhiyyah: Ayat-ayat te lrse lbult 

melngajarkan bahwa jika kita belrtanya ke lpada 

makhlulk-makhlulk lain telntang siapa yang 
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(melngulru ls) re lze lkinya 

se lndiri. Allah-lah 

yang melmbelri relzelki 

ke lpadanya dan 

ke lpadamul. Dia Maha 

Me lnde lngar, Maha 

Me lnge ltahuli. Dan jika 

e lngkaul be lrtanya 

ke lpada melrelka, 

”Siapakah yang 

melnciptakan langit 

dan bulmi dan 

melnulndulkkan 

matahari dan bullan?” 

Pasti melrelka akan 

melnjawab, ”Allah.” 

Maka melngapa 

melre lka bisa 

dipalingkan (dari 

ke lbelnaran).” 

melnciptakan langit dan bulmi, melre lka pasti akan 

melngakuli bahwa hanya Allah-lah yang me lmiliki 

ke lkulasaan ulntulk mellakulkan hal telrse lbult. Ini 

melne lgaskan bahwa hanya kelpada Allah-lah kita 

haruls melnyelmbah dan melminta pelrtolongan, 

tidak kelpada makhlulk-makhlulk lain yang lelmah 

dan tidak belrkulasa. 

 

Taulhid Asma’ wa Sifat: Maha Pelncipta (Al 

Khaliq), Allah Maha Pelmbelri re ljelki (Ar 

Razzaaq). Al-'Alim (Maha Melnge ltahuli) dan Al-

Hakim (Maha Bijaksana): Allah yang 

melnge ltahuli dan bijaksana dalam melngatulr 

re lzelki. 

12 Sulrat Al-‘Ankabult 

Ayat 63. 

Te lrjelmah: 

“Dan jika kamul 

be lrtanya kelpada 

melre lka, ”Siapakah 

yang melnulrulnkan air 

dari langit lalul 

de lngan (air) itul 

dihidulpkannya bulmi 

yang suldah mati?” 

Pasti melrelka akan 

melnjawab, ”Allah.” 

Katakanlah, ”Selgala 

pulji bagi Allah,” 

teltapi kelbanyakan 

melre lka tidak 

melnge lrti.” 

 

 

 

Taulhid Rulbulbiyah: Allah adalah satul-satulnya 

Pe lncipta, Pelmbe lri relze lki, dan Pelngatulr alam 

se lmelsta. Dalam ayat ini, Allah melnulnjulkkan 

ke lkulasaan-Nya atas langit dan bulmi, se lrta 

ke lhidulpan yang ada di dalamnya. Allah-lah yang 

melnulrulnkan air huljan dari langit. 

 

Taulhid Ullulhiyyah: Keltika orang-orang diingatkan 

bahwa Allah-lah yang melmiliki kelkulasaan ulntulk 

melnghidulpkan bulmi seltellah mati delngan air 

huljan, melrelka me lngakuli bahwa hanya Allah yang 

be lrhak melndapat pulji atas pelrbulatan telrse lbult. Hal 

ini melnce lrminkan taulhid ullu lhiyyah, yaitul 

ke lyakinan bahwa hanya Allah yang layak ulntulk 

dise lmbah, dipulja, dan diabdikan selgala be lntulk 

ibadah kelpada-Nya. 

 

Taulhid Asma wa Sifat: Allah Yang Melnulrulnkan 

air dari langit ulntulk melnghidulpkan bulmi yang 

mati. Al-Mulhyi (Pe lmbelri Ke lhidulpan), Allah 

Maha Me lmatikan (Al Mulmiitul). 
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3.5 Kekurangan dan kelebihan isi buku ayat-ayat semesta dalam Pendidikan Aqidah 

Tauhid 

Telrkait delngan problelmatika intelraksi Islam dan sains di dulnia Islam, pada 

akhirnya belrmulncullan seljulmlah intellelktulal Mulslim kontelmporelr yang melrasa 

“gellisah” atas problelmatika telrselbult. Bulkul Ayat-Ayat Selmelsta karya Prof. Aguls 

Pulrwanto, D.Sc. adalah selbulah karya yang melncoba melnghulbulngkan antara ilmul 

pelngeltahulan modelrn delngan pandangan agama Islam.  Juldull te lrse lbult se lkaliguls 

melmbe lri sindiran kelras ulntulk u lmat Islam khulsulsnya para ilmulan dan ullama selrta 

para pelmimpin suldah telrbulai delngan hal-hal lain yang seloalah ilmiah. Selme lntara 

di dalam kitab Al-Qulr’an yang ilmiah selbagai wahyul yang ditulru lnkan olelh Allah 

julstrul suldah telrulkir dimelnsi-dimelnsi se lmelsta yang tak telrhingga. Namuln julstru l 

manulsia lulpa akan hal itul. Ulmat teltap abai telrhadap ayat-ayat kaulniyah dan 

fe lnomelna alam. 

Bulkul ini melmiliki banyak kelle lbihan yang patult diaprelsiasi. Belrikult adalah 

be lbelrapa kellelbihan u ltama dari bulkul ini: 

1) Belrhasil melnghulbulngkan ayat-ayat kaulniyah dalam Al-Qulr'an delngan 

pelngeltahulan sains modelrn, melnulnjulkkan rellelvansi Al-Qulr'an dalam 

kontelks ilmul pelngeltahulan kontelmporelr. 

2) Pelnyajian Bulkti Ilmiah. Delngan melnyelrtakan belrbagai bulkti ilmiah, 

bulkul ini melmbantul pelmbaca melmahami bagaimana felnomelna alam yang 

diselbultkan dalam Al-Qulr'an dapat dijellaskan mellaluli sains. 

3) Analisis yang detail dan melndalam telntang belbelrapa ayat kaulniyah, 

melnulnjulkkan pelmahaman yang melndalam dan pelngeltahulan yang lulas 

dari pelnullis. 

4) Me lnggu lnakan ilulstrasi dan contoh konkre lt dari alam selmelsta u lntulk 

melnje llaskan ayat-ayat kaulniyah, melmbu lat pelmbahasan melnjadi lelbih 

jellas dan muldah dipahami. 

5) Ditulis delngan gaya bahasa yang mu ldah dipahami, se lhingga dapat 

diaksels ole lh belrbagai kalangan pelmbaca, baik yang be lrlatar bellakang 

sains maulpuln yang tidak. 

6) Disu lsuln de lngan strulktulr yang jellas, melmuldahkan pelmbaca ulntulk 

melngiku lti alulr pelmikiran dan argulmelntasi pe lnullis. 
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7) Me lmbangkitkan rasa ingin tahu l dan selmangat elksplorasi di kalangan 

pe lmbacanya, baik dalam bidang sains mau lpuln dalam pelmahaman 

ke lagamaan. 

8) Me lndorong para ilmulwan dan sarjana agama ulntulk penelitian lanjutan 

dan telruls me lnggali lelbih dalam telntang hu lbulngan antara sains dan Al-

Qulr'an. 

Bulkul ini melrulpakan karya yang belrharga dalam melnghulbulngkan ayat-ayat 

kaulniyah dalam Al-Qulr'an delngan pelrspe lktif sains modelrn. Namuln, belbe lrapa 

ke lkulrangan yang bisa dicatat dari bulkul ini antara lain: 

1) Ke ltelrbatasan Pe lnjellasan. Bulkul ini mulngkin tidak selpe lnu lhnya melndalami 

be lbelrapa ayat kaulniyah selcara melnye llulrulh dari pelrspe lktif sains. Ada banyak 

ayat dalam Al-Qulr'an yang be lrkaitan delngan felnome lna alam yang komplelks 

dan melmelrlulkan analisis ilmiah yang lelbih melndalam. 

2) Kulrang melmbahas ayat kaulniyah dari pelrspe lktif pelndidikan aqidah taulhid, dan 

de ltail macam-macam taulhid di dalam ayat-ayatnya. Fokuls ultama bulkul ini 

adalah melnghulbulngkan ayat-ayat kaulniyah de lngan sains, se lhingga aspelk 

pe lndidikan aqidah taulhid bisa saja kulrang telrbahas se lcara melndalam. 

3) Kulrang melmbelrikan pandulan praktis ataul meltodologi telntang bagaimana ayat-

ayat kaulniyah dapat diajarkan dalam kontelks pe lndidikan aqidah taulhid, 

telrultama di lingkulngan pelndidikan formal. 

3.6 Analisis Korelasi Nilai-nilai Pendidikan Aqidah Tauhid dalam Ayat-ayat 

Kauniyah pada Surat Al-’Ankabut dengan Penemuan Sains Modern 

 

Korelasi Sains dan Teologi dalam Surat Al-‘Ankabut ayat 14-15 adalah 

melngajarkan bahwa iman kelpada Allah haruls diiringi delngan ulsaha yang sulnggulh-

sulnggulh. Nabi Nulh tidak hanya belrdoa teltapi julga belke lrja kelras me lmbanguln kapal 

se lsulai peltulnjulk Allah. Kapal telrse lbult dibulat bulkan hanya ulntulk kelpe lrlulan telknis, 

teltapi selbagai sarana pelnye llamatan ulmat manulsia dan makhlulk hidulp dari belncana 

be lsar, maka dibutuhkan Pelmimpin yang baik dan melmiliki visi ilahiah, yaitul 

melmbulat kelpu ltulsan yang tidak hanya belrdasarkan pelrtimbangan telknis teltapi julga 

de lngan bimbingan dan peltulnju lk dari Allah.  

Pada ayat 19-20 Al-Bāqilāni melnggulnakan konse lp atom ulntulk melngulatkan 

akidah taulhid. De lngan melnulnjulkkan bahwa atom-atom adalah ciptaan yang 

se lnantiasa barul dan belrulbah, dia melnelkankan bahwa hanya Allah yang melmiliki 

ke lkulasaan multlak atas alam selmelsta. Ini me lngajarkan bahwa tidak ada selsulatul pu ln 
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yang kelkal sellain Allah, dan selgala selsulatul yang ada adalah manifelstasi dari 

ke lkulasaan-Nya. Ini seljalan delngan rulkuln iman pelrtama, yaitul pe lrcaya kelpada 

Allah, Sang Pelncipta. 

Dalam Surat Al-‘Ankabut Ayat 37 Kelgulncangan fisik selpe lrti gelmpa bulmi 

melnggambarkan kelkulatan azab Allah, se ldangkan kelgulncangan psikologis 

melnulnjulkkan keltakultan yang melndalam telrhadap kelkulasaan-Nya. Pelndidikan 

aqidah taulhid melngajarkan telntang keltakultan kelpada azab Allah selbagai motivasi 

ulntulk taat dan belriman kelpada-Nya. 

Pada Surat Al-‘Ankabut ayat 40-41 Pelngajaran telntang Hikmah dalam 

Fe lnomelna Alam: Ayat-ayat telrse lbult julga melnggambarkan belrbagai felnomelna alam 

se lpe lrti gelmpa, huljan batul kelrikil, dan sulara kelras yang melrulpakan azab-azab yang 

dibelrikan kelpada ulmat-ulmat telrdahullul se lbagai pelringatan. 

Surat Al-‘Ankabut ayat 44 menjelaskan Pelnciptaan Alam Selmelsta. Ayat yang 

melnyatakan Allah melnciptakan langit dan bu lmi delngan haq melnggambarkan 

bahwa alam se lmelsta ini tidak telrcipta selcara ke lbeltullan ataul tanpa tuljulan. Ini se ljalan 

de lngan pandangan telologis Islam yang me lnelkankan bahwa selgala selsulatu l 

diciptakan olelh Allah delngan tuljulan yang jellas dan belrmakna. 

Dilanjutkan Surat Al-‘Ankabut ayat 56 menjelaskan tentang luas bumi. Bu lmi 

Allah ditultulpi olelh be lrbagai jelnis tanah dan air, ini me lnulnjulkkan kelanelkaragaman 

ciptaan Allah dalam me lmbelntu lk planelt yang be lrbe lda-belda di belrbagai wilayah dan 

iklim. 

Surat Al-‘Ankabut ayat 60-61 menjelaskan kelte lrtulndulkan Matahari dan 

Bullan belreldar dalam orbit yang tellah ditelntulkan olelh Allah. Allah adalah Pelncipta 

dan Pe lmellihara alam selmelsta dapat dipe lrkulat delngan pelne lmulan ilmiah yang 

melnulnjulkkan kelte lratulran dan kelse limbangan alam. 

Terakhir di dalam Surat Al-‘Ankabut ayat 63 dijelaskan melne lkankan bahwa 

se lmula orang, bahkan yang tidak belriman, akan melngakuli bahwa Allah adalah yang 

melnulrulnkan air dari langit ulntulk melnghidulpkan bulmi selte llah kelmatiannya. Ayat 

ini melngandulng pellajaran taulhid yang kulat, yaitul kelyakinan akan kele lsaan Allah 

dan pelngakulan akan kelkulasaan-Nya dalam melngatulr alam selmelsta. 

4. PENUTUP 

Pelndidikan aqidah taulhid belrtuljulan ulntulk melnanamkan kelyakinan yang kulat 

telntang kelelsaan Allah dalam hati seltiap individul, yang kelmuldian telrcelrmin dalam 

pelrbulatan dan ibadah melrelka. Ayat-ayat kaulniyah ini melngingatkan manulsia ulntulk 
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sellalul belrgantulng kelpada Allah, melngakuli kelkulasaan-Nya, Allah Pelncipta Alam 

Selmelsta dan kelwajiban melnjaulhi selgala belntulk syirik. maka hasil dari pelnellitian ini 

dapat disimpullkan selbagai belrikult: 

1) Ditelmulkan 12 Ayat-ayat kaulniyah di dalam Sulrat-‘Ankabult yang melmbahas 

telntang Sains namuln di dalam satul ayat yang sama julga melnjellaskan telntang 

nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid, yaitul dalam Sulrat Al-‘Ankabult ayat: Sulrat 

Al-‘Ankabult Ayat 14-15, Ayat 19-20, Ayat 37, Ayat 40-41, Ayat 44, Ayat 56, 

Ayat 60-61, Ayat 63. 

2) Ditelmulkan 3 macam Pelndidikan Aqidah Taulhid dalam Ayat-ayat kaulniyah pada 

sulrat Al-‘Ankabult yaitul: Taulhid Rulbulbiyah, Tau lhid Ullulhiyah, Taulhid Asma’ wa 

Assifat. 

3) Adanya kelle lbihan dan kelkulrangan dari isi bulkul ayat-ayat selmelsta dalam 

pe lrspe lktif Pelndidikan Aqidah Taulhid. 

4) Ditelmulkan Korellasi Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid dalam Ayat-ayat 

Kaulniyah pada Sulrat Al-’Ankabult delngan Pe lne lmulan Sains Mode lrn yang dapat 

menghasilkan Pelndidikan Intelgratif  yaitu Pendidikan yang melnggabulngkan 

antara pelndidikan taulhid delngan pelngeltahulan sains melmbantul masyarakat 

melmahami bahwa ilmul pelngeltahulan adalah salah satul cara ulntulk melngelnal 

kelbelsaran Allah. 

Be lrdasarkan kelsimpullan telrkait delngan Pelndidikan Aqidah Taulhid dalam Ayat-

ayat Kaulniyah pada Sulrat Al-’Ankabult maka diharapkan pada ullama dan ilmulwan 

mulslim agar melmbe lrikan pelrhatian lelbih pada ayat-ayat kaulniyah bulkan hanya 

melnggali ayat-ayat qoulliyah yang melmbahas me lngelnai hulkulm-hulkulm dalam ibadah. 

Ullama dapat melmbantul ulmat Islam ulntulk lelbih melmahami dan melnghayati kelbe lsaran 

Allah mellaluli tanda-tanda yang ada di alam selmelsta. Hal ini akan melmpelrkulat 

ke limanan, melningkatkan kelsadaran telntang pelntingnya ilmul pelnge ltahulan, dan 

melmpe lrelrat hulbulngan antara sains dan agama dalam kelhidulpan selhari-hari. 
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